
 

1257 

Peningkatan Nilai Tambah Buah Lokal di Desa Bangunsari melalui 

Pendampingan dan Pelatihan dalam Pengembangan Kue Buah 

Increasing the Added Value of Local Fruits in Bangunsari Village through 

Mentoring and Training on Fruit Cake Development 

Agung Witjoro1, Ajeng Daniarsih1, Hendra Susanto1, Zahra Firdaus1, Alby Aruna1, 

Adinda Marcelliantika1, M Iqbal Najib Fahmi1, Eka Putri Surya1 
1 Universitas Negeri Malang, Malang 

Corresponding author: agung.witjoro.fmipa@um.ac.id 

 

Abstrak 
Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini untuk meningkatkan nilai tambah produk buah lokal 

dengan memberikan pelatihan praktis tentang cara mengolah buah menjadi kue buah. Kegiatan ini berhasil 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat lokal dalam mengolah buah-buahan lokal yang 

unik melalui pudding buah dengan pendekatan berbasis Asset Based Comunnity Development (ABCD). 

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan ekonomi masyarakat melalui peningkatan pendapatan dari 

penjualan kue buah. Kegiatan ini juga membantu menjaga keanekaragaman hayati buah lokal dan membuka 

peluang untuk pasar kue buah lokal yang lebih besar melalui produk unggulan dan partisipasi aktif petani 

buah lokal Desa Bangunsari.  

Kata Kunci: Pemanfaatan, Nilai Tambah, Buah, Desa Bangunsari 
 

Abstract 
The aim of this community service activity is to increase the added value of local fruit products by providing 

practical training on how to process fruit into fruit cakes. This activity succeeded in increasing the 

knowledge and skills of local communities in processing unique local fruits through fruit pudding using an 

Asset Based Community Development (ABCD) approach. The evaluation results show an improvement in 

the community's economy through increasing income from selling fruit cakes. This activity also helps 

maintain local fruit biodiversity and opens up opportunities for a larger local fruit cake market through 

superior products and the active participation of local fruit farmers in Bangunsari Village. 

Keywords: Utilization, Added Value, Fruit, Bangunsari Village 

  

 

PENDAHULUAN 

Langkah strategis untuk meningkatkan ekonomi lokal dan kesejahteraan 

masyarakat di pedesaan adalah meningkatkan kompetensi sumber ekonomi, upaya 

peningkatan nilai tambah, dan memanfaatkan potensi lokal. Mempunyai potensi sebagai 

salah satu desa devisa Kabupaten Pacitan, analisis tim pelaksana sumber daya buah lokal 

yang melimpah di Desa Bangunsari sangat melimpah, akan tetapi kurang dimanfaatkan 

menjadi produk layak hilirisasi (Pujantiyo, 2022).  Berdasarkan permasalah yang ada, 

peningkatan nilai tambah buah lokal melalui pendampingan dan pelatihan pengembangan 

kue buah adalah pendekatan yang ideal untuk menghasilkan produk unggulan Badan 

Permusyawaratan Desa (BPD) yang mampu menghasilkan pendapatan bagi masyarakat 

desa (Arimbawa et al., 2022; Prasetyo et al., 2021).   

Petani desa menghasilkan buah lokal dengan nilai tambah yang rendah karena 

sebagian besar hanya dijual dalam bentuk segar atau tanpa olahan.  Aspek seperti teknik 
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pengolahan, formulasi resep, teknik penyajian, dan strategi pemasaran akan dibahas 

dalam pendampingan ini sebagai proses yang holistik (Anggina et al., 2020). BPD 

Bangunsari menyadari potensi buah-buahan lokal dan ingin mengembangkan rencana 

untuk meningkatkan nilai tambah dan memanfaatkannya sepenuhnya. Program ini 

diharapkan menjadi salah satu strategi yang disarankan adalah mengembangkan kue buah 

menggunakan buah lokal sebagai bahan utama. Kue buah adalah produk yang memiliki 

nilai tambah tinggi dan memiliki daya tarik yang luas di pasar dengan sasaran multi 

market (Kurniawan, 2021; Sutaguna et al., 2018).  

Penggunaan buah lokal saat membuat kue buah juga membantu menjaga 

lingkungan. Kita mengurangi ketergantungan pada buah impor atau bahan lain yang harus 

diimpor dari luar daerah dengan memanfaatkan buah-buahan lokal. Penggunaan buah 

lokal akan mengurangi dampak pengiriman jarak jauh terhadap lingkungan dan juga akan 

mengurangi jumlah karbon yang tersisa dalam rantai pasokan makanan. Penggunaan buah 

lokal dalam pembuatan kue buah memiliki nilai nutrisi yang tinggi, selain manfaat 

lingkungan dan ekonomi. Melalui proses mengolah buah-buahan lokal menjadi kue buah, 

kita dapat mempertahankan nilai gizi buah-buahan tersebut dan memberikan masyarakat 

desa Bangunsari kesempatan untuk menikmati makanan yang lezat dan kaya nutrisi.  

Penggunaan kue buah sebagai alat untuk meningkatkan nilai tambah buah lokal 

adalah upaya kuliner dan strategi yang mempertimbangkan keberlanjutan ekonomi, 

lingkungan, dan kesehatan (Khodijah et al., 2022). Melalui pelatihan dan pendampingan, 

masyarakat desa Bangunsari diharapkan dapat memaksimalkan potensi buah lokal, 

menghasilkan produk bernilai tambah, dan memajukan sektor pertanian lokal sambil 

mempertahankan ekosistem alam yang berharga. Melalui proses implementasi yang 

dilakukan, sasaran utama kegiatan ini fokus pemberdayaan petani buah. Melalui kapasitas 

dan sumber daya pendukung yang memadai, inkubasi sumber daya manusia ini (Vega et 

al., 2022), fokus terhadap proses memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam 

mengolah buah lokal menjadi kue buah yang berkualitas tinggi dan memiliki nilai jual 

yang melalui pendampingan dan pelatihan pengembangan kue buah.  

 

METODE 

Metode Asset Based Community Development (ABCD) adalah pendekatan yang 

berfokus pada pemberdayaan masyarakat melalui penggalian dan pemanfaatan potensi 

serta sumber daya lokal yang ada dalam suatu komunitas (Al-Kautsari, 2019; García, 

2020). Metode ini sangat relevan dalam konteks kegiatan belajar. Pendekatan ABCD 

mengutamakan kolaborasi antara penduduk desa (pengrajin buah lokal) sebagai aset 

utama, lembaga desa melalui BPD Bangunsari sebagai lembaga pendukung pelatihan, 

dan pendamping. Masyarakat desa di Bangunsari akan dilibatkan secara aktif dalam 

mengeksplorasi potensi buah-buahan lokal yang ada di desa mereka. 
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Gambar 1. Metode ABCD 

 

Tim pelaksana dan pendamping menjalankan lima tahapan strategis untuk 

meningkatkan ekonomi Desa Bangunsari melalui produksi dan pemasaran kue buah 

lokal. Pada tahap tahap pertama, tim melakukan analisis kebutuhan untuk menentukan 

peluang dan hambatan produksi kue buah lokal. Ini melibatkan pengumpulan data dan 

wawancara dengan data kualitatif. Melalui proses untuk meningkatkan kualitas dan pasar, 

visi pengembangan produk dibuat pada tahap pemetaan target dan tujuan. Pada tahap 

perancangan, rencana tindakan dibuat, termasuk pendampingan dan pelatihan serta 

kolaborasi sumber daya yang diperlukan. Pada tahap pengukuran capaian, indikator 

kinerja ditetapkan untuk mengevaluasi keberhasilan terhadap produk yang dibuat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses dan Teknis Pelaksanaan 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pengembangan Formula Racikan 
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Melalui pendampingan dan pelatihan dalam pengembangan kue buah, 

pengembangan formula racikan merupakan bagian penting dari upaya untuk 

meningkatkan nilai tambah buah lokal di Desa Bangunsari (Wilson, 2022). Tujuan dari 

kegiatan ini adalah untuk membuat formulasi atau resep khusus yang menggabungkan 

buah-buahan lokal dengan bahan-bahan lainnya secara optimal, sehingga menghasilkan 

kue buah dengan cita rasa, daya tarik visual, dan kualitas produk yang tinggi. Formula 

racikan juga merupakan hal yang penting untuk dipertibangkan. Kombinasi bahan yang 

telah melalui proses uji coba. Situasi seperti ini, kegiatan yang berkaitan dengan 

pengembangan formula racikan merupakan bagian penting dari pencapaian tujuan 

program. Peserta dapat membuat berbagai macam produk kue buah dan menggugah 

selera pelanggan dengan merancang formula racikan yang tepat. Proses ini 

memungkinkan pemanfaatan buah lokal sepenuhnya, yang akan menguntungkan 

ekonomi lokal. Formula racikan ini mencakup komposisi bahan dan prosedur pengolahan 

yang harus diikuti. Melalui proses untuk memastikan bahwa produk yang dihasilkan 

memiliki kualitas yang konsisten dan sesuai dengan standar yang ditetapkan, pelatihan 

dalam penggunaan formula racikan ini sangat penting (Lubis & Fazri, 2022). Kegiatan 

ini memberikan kesempatan bagi masyarakat Desa Bangunsari untuk mempelajari cara 

baru untuk mengolah buah lokal menjadi kue buah yang memiliki nilai tambah tinggi. 

Secara khusus pengembangan formula racikan mencakup inovasi dalam produk serta 

peningkatan kemampuan dan pengetahuan masyarakat setempat dalam mengelola potensi 

buah lokal mereka (Iriaji et al., 2022; Purnamasari et al., 2023). Tahap ini memberikan 

harapan bahwa masyarakat Desa Bangunsari diharapkan dapat menjadi contoh sukses 

dalam menghasilkan produk olahan buah lokal yang berkualitas tinggi, memberikan 

dampak positif terhadap ekonomi masyarakat desa. 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil Pelatihan Pudding Suntik 

 

Pudding buah suntik ini menarik karena menggabungkan teknik pengolahan buah 

yang tepat dengan penyajian yang menarik. Hasil pelatihan ini telah meningkatkan 

pemahaman para peserta tentang cara memilih buah lokal terbaik untuk pudding dan 

memaksimalkan potensi produk lokal (Purba et al., 2020).   Mereka juga telah belajar 

metode kreatif untuk mengolah buah-buah ini menjadi hidangan yang menggugah selera. 
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Pemasarannya, pudding buah suntik ini memiliki keunggulan visual yang menarik. Selain 

menambah nilai estetika produk, susunan buah hias yang indah meningkatkan daya tarik 

konsumen (Arimbawa et al., 2022).  Jadi, bukan hanya rasa yang lezat yang menjadi daya 

tarik utama, tetapi juga penampilan yang menarik. Pudding buah suntik ini juga memiliki 

keuntungan kesehatan lainnya. Kue ini lebih sehat daripada banyak jenis kue lainnya 

karena kaya akan vitamin, serat, dan antioksidan. Hal ini juga mengikuti tren konsumen 

yang semakin peduli dengan nutrisi dan kesehatan. Hasil pelatihan dan pengembangan 

pudding buah suntik ini telah meningkatkan nilai tambah buah lokal Desa Bangunsari 

secara signifikan. Pudding buah suntik memiliki potensi besar untuk meraih kesuksesan 

di pasar lokal maupun regional karena tampilannya yang menarik dan manfaat 

kesehatannya, selain meningkatkan budaya lokal dan keberlanjutan produksi buah-

buahan lokal.  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Evaluasi Hasil Capaian Praktik 

Studi evaluasi hasil praktik untuk meningkatkan nilai tambah buah lokal di Desa 

Bangunsari melalui pendampingan dan pelatihan dalam pengembangan kue buah telah 

menunjukkan beberapa hasil yang signifikan. Hasil pengembangan kue buah melalui 

proses pendampingan ini menunjukkan bahwa metode ini memiliki beberapa keunggulan 

(Indah et al., 2023). Pertama, evaluasi ini menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dalam pengetahuan dan keterampilan peserta pelatihan tentang cara mengolah buah lokal 

menjadi kue buah yang memiliki nilai tambah yang tinggi. Penemuan ini menunjukkan 

bahwa pendekatan pelatihan yang digunakan, yang berfokus pada pendekatan teoretis dan 

praktis dalam mengajarkan teknik pengolahan buah. Kedua, evaluasi ini menunjukkan 

bahwa masyarakat lokal Desa Bangunsari telah mengalami peningkatan pendapatan 

sebagai hasil dari pendampingan dan pelatihan ini. Dibandingkan dengan buah segar, para 

peserta pelatihan mampu menjual kue buah mereka dengan harga yang lebih tinggi. Ini 

meningkatkan pendapatan mereka dan mengurangi kerugian yang disebabkan oleh 

pembusukan buah yang berlebihan di daerah tersebut. Evaluasi ini juga menemukan 
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keunggulan tambahan, seperti pengaruh positif terhadap pemeliharaan keanekaragaman 

hayati buah lokal di Desa Bangunsari. 

Masyarakat menjadi lebih peduli dengan pelestarian varietas buah lokal yang 

mungkin terancam punah karena meningkatnya permintaan untuk buah lokal untuk diolah 

menjadi kue buah. Terakhir, evaluasi ini menunjukkan bahwa ada kemungkinan untuk 

memperluas pasar kue buah lokal ini dengan menggunakan strategi pemasaran dan 

promosi yang lebih baik (Purnamasari et al., 2023). Seiring dengan kemajuan yang lebih 

lanjut dalam program ini, keuntungan ekonomi dan sosial dari praktik ini dapat 

ditingkatkan lebih lanjut. Secara keseluruhan, evaluasi hasil upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan nilai tambah buah lokal di Desa Bangunsari melalui pendampingan dan 

pelatihan dalam pengembangan kue buah menunjukkan bahwa ada banyak keuntungan 

yang berdampak positif pada masyarakat lokal, ekonomi, dan lingkungan. Hasil ini 

mendukung kuat kelanjutan program ini dan memungkinkannya diterapkan di daerah lain 

yang memiliki potensi hasil lokal yang belum dimanfaatkan sepenuhnya. 

 

Pembahasan 

Desa Bangunsari memiliki potensi yang luar biasa untuk mengembangkan ekonomi 

lokal melalui peningkatan nilai tambah dari buah-buah ini. Data penelitian menunjukkan 

bahwa berbagai jenis buah seperti durian, mangga, dan rambutan telah menjadi bagian 

penting dari kehidupan masyarakat setempat. Di sisi lain penggunaan mereka masih 

terbatas pada konsumsi langsung atau penjualan buah segar. Pelaksanaan pengabdian ini 

untuk mengetahui bagaimana manfaat tambahan dari buah-buahan ini dapat diberikan 

kepada masyarakat Bangunsari untuk meningkatkan nilai ekonomi dan sosial mereka. 

Berdasarkan data yang dikumpulkan, ada kemungkinan bahwa pengolahan buah menjadi 

produk yang memiliki nilai tambah tinggi, seperti kue buah, selai, jam, dan produk 

lainnya, dapat menjadi solusi (Supriadi et al., 2023).  Melalui proses pelaksanaan 

pengabdian ini, masyarakat lokal diberi pelatihan dan pendampingan untuk memperoleh 

keterampilan dalam mengolah buah menjadi berbagai jenis produk. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pendapatan masyarakat telah meningkat secara signifikan sejak 

program ini dimulai. Selain itu, barang-barang ini memiliki penerimaan yang baik di 

pasar lokal dan regional, yang menunjukkan potensi untuk berkembang dan berkembang. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai tambah buah lokal Bangunsari dapat ditingkatkan 

secara signifikan dengan pendampingan dan pelatihan yang tepat (Hariyanto et al., 2023; 

Purnamasari et al., 2023).  

Selama proses pendampingan, banyak buah berkualitas tinggi di desa tidak 

dimanfaatkan dengan baik. Hasil dari tahap mimpi adalah tujuan komunitas untuk 

mengubah buah-buahan menjadi kue buah berkualitas tinggi. Tujuannya adalah desa 

menjadi pusat produksi kue buah dan menarik wisatawan. Visi dalam jangka panjang 

diharapkan bahwa pelaksanaan kegiatan ini akan memiliki dampak yang berkelanjutan 
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terhadap pertumbuhan ekonomi lokal Desa Bangunsari. Petani buah diharapkan dapat 

meningkatkan pendapatan mereka dan meningkatkan daya saing produk lokal di pasar 

dengan mengembangkan kue buah, yang meningkatkan nilai tambah buah lokal (Mariana 

et al., 2023).  Selain itu, pengolahan dan pemasaran kue buah lokal yang lebih baik juga 

dapat meningkatkan pariwisata kuliner di desa. Pertumbuhan ekonomi lokal akan 

terdorong dan lebih banyak wisatawan yang datang ke Desa Bangunsari (Alfarisi et al., 

2020). 

Langkah strategis untuk meningkatkan ekonomi lokal dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat desa adalah pengembangan kolaboratif pengabdian masyarakat 

yang bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah buah lokal melalui pendampingan dan 

pelatihan pengembangan kue buah Desa Bangunsari. Secara khusus masyarakat desa 

khususnya petani buah, akan memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan 

untuk mengolah buah lokal menjadi kue buah yang berkualitas tinggi dan memiliki nilai 

jual yang tinggi melalui program ini (Mahayasa et al., 2018). Kue buah lokal dapat 

menjadi produk unggulan BPD Bangunsari, meningkatkan pendapatan masyarakat dan 

memperkuat posisi Desa Bangunsari sebagai tempat wisata kuliner (Fahira et al., 2022).  

Pelaksanaan ini juga akan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

program pendampingan dan pelatihan kue buah Desa Bangunsari. Faktor internal, seperti 

motivasi peserta dan keterampilan, dan faktor eksternal, seperti dukungan dari pemerintah 

desa, akses ke pasar, dan infrastruktur pendukung, termasuk dalam kategori ini 

(Puspitasari & Eprilianto, 2023).  

 Analisis ini akan meningkatkan pemahaman kita tentang konteks dan masalah yang 

dihadapi saat membuat produk kue buah lokal. Pelaksanaan ini juga akan melibatkan 

peserta pelatihan, pengelola program, dan pemangku kepentingan terkait lainnya untuk 

menilai bagaimana program pendampingan dan pelatihan dijalankan. 

Evaluasi ini akan menilai sejauh mana program pendampingan dan pelatihan 

berhasil meningkatkan pengetahuan, kemampuan, dan kemampuan peserta dalam 

mengembangkan kue buah lokal. Evaluasi juga akan menilai dampak program terhadap 

peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat desa (Alby Aruna Ulya Aziza 

Fitriya & Arimbawa, 2021; Arimbawa et al., 2022).  

Kolaborasi yang erat antara Badan Permusyawaratan Desa (BPD), pemerintah desa, 

lembaga pendidikan, dan pelaku usaha lokal akan sangat penting dalam menerapkan 

program pendampingan dan pelatihan. Program ini akan mendapatkan dukungan yang 

kuat melalui fasilitas pelatihan, akses ke pasar, dan pendampingan yang berkelanjutan 

jika semua pihak bekerja sama dengan baik. Pihak terkait juga dapat membantu 

mempromosikan produk kue buah lokal melalui promosi, distribusi, dan pelatihan tentang 

kepatuhan terhadap standar mutu dan kebersihan (Khodijah et al., 2022). Kegiatan ini 

diharapkan bahwa program pendampingan dan pelatihan dalam pengembangan kue buah 

akan menjadi model yang dapat digunakan di desa-desa lain. Informasi tentang strategi 
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dan praktik pengembangan kue buah lokal dapat disebarluaskan dan diadopsi oleh desa-

desa lain melalui penyebaran hasil penelitian, seminar, atau workshop.  

Kegiatan ini akan membantu menggerakkan perekonomian lokal, meningkatkan 

kemandirian masyarakat desa, dan meningkatkan identitas dan keunggulan produk lokal 

(Suyatno & Suryani, 2022).  Daya manusia sangat penting untuk mempercepat 

pembangunan di berbagai bidang, termasuk pengelolaan lingkungan. Peningkatan 

kemampuan sumber daya manusia dalam pengelolaan sampah sangat penting untuk 

mewujudkan pengelolaan sampah yang efisien, berkelanjutan, dan inovatif. Sebagai 

upaya untuk meningkatkan kemampuan sumber daya manusia dalam pengelolaan 

sampah, Badan Permusyawaratan Desa Bangunsari telah memulai program pendidikan 

dan inkubasi (Astuti et al., 2019; Wilson, 2022). 

 

KESIMPULAN  

Desa Bangunsari mendapatkan memanfaatkan potensi lokal mereka untuk 

menghasilkan produk unggulan yang memiliki daya saing dengan menghasilkan nilai 

tambah dari buah-buahan lokal melalui pengembangan kue buah berbentuk pudding. 

Melalui program ini, masyarakat lokal Desa Bangunsari juga diberi kesempatan untuk 

partisipasi aktif masyarakat dalam pengembangan produk dan meningkatkan nilai jual. 
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